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ABSTRAK

Penelitian ini mengevaluasi bagaimana dampak kondisi adverse selection dan negative
framing terhadap eskalasi komitmen pada keputusan investasi. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah literature review dengan 15 jurnal dari 2014-2024. Melalui hasil
analisis literatur, ditemukan bahwa manajer akan melakukan eskalasi pada investasi yang
merugikan ketika berada dalam kondisi adverse selection karena ia bertujuan untuk menjaga
reputasi dan karirnya. Selain itu, informasi yang dibingkai secara negatif membuat manajer
menjadi risk seeker sehingga manajer akan melakukan eskalasi pada keputusan awal.
Temuan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada para pengambil keputusan
investasi agar lebih berhati-hati dan memahami kondisi dalam melakukan keputusan
investasi.

Kata Kunci: Adverse selection; negative framing; eskalasi komitmen; investasi
ABSTRACT

This study evaluates the impact of adverse selection and negative framing conditions on the
escalation of commitment in investment decisions. The method used in this research is a
literature review encompassing 15 journals from 2014 to 2024. Through the analysis of the
literature, it was found that managers are likely to escalate commitment to unprofitable
investments when in adverse selection conditions, as they aim to protect their reputation and
career. Additionally, negatively framed information makes managers more prone to become risk
seekers, leading them to escalate their initial decisions. These findings can provide valuable
insights to investment decision-makers, encouraging them to be more cautious and aware of the
conditions when making investment decisions.

Keywords: Adverse selection; negative framing; escalation of commitment; investment

PENDAHULUAN

Pengambilan keputusan seseorang dalam perusahaan atau keputusan individu dalam
investasi merupakan hal yang kompleks dan krusial karena keputusan yang diambil saat ini
akan menentukan keberhasilan investasi di masa depan. Oleh karena itu, sebagai manajer
pengambil keputusan investasi atau sebagai investor, memiliki kemampuan dasar dalam
pengambilan keputusan sangat penting (Wahyudin & Utami 2023). Dalam perusahaan, tidak
semua manajer memperoleh kepercayaan dari pemilik perusahaan untuk melakukan
keputusan investasi, hanya manajemen puncak yang memperoleh kepercayaan tersebut.
Investasi merupakan kegiatan dimana manajer menempatkan dana dalam suatu aset yang
produktif dengan harapan akan memperoleh keuntungan untuk meningkatkan modal pada
jangka waktu tertentu di masa depan (Vera & Dwita 2020). Sedangkan keputusan investasi
mengacu pada bagaimana manajer menentukan dana perusahaan pada beberapa jenis
investasi yang dinilai akan menguntungkan perusahaan di masa depan.

Pada situasi tertentu, keputusan investasi yang telah gagal seharusnya dihentikan
karena jika diteruskan maka akan meningkatkan kerugian yang lebih besar (Lako 2018,
Wong et al. 2006). Meski demikian, beberapa manajer tetap meneruskan investasi yang telah
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tergolong gagal karena beberapa hal seperti pembenaran diri dalam keputusan investasi (self
justification) dan tidak ingin gagal di mata pemilik perusahaan maka manajer tetap
meneruskan investasi tersebut. Fenomena ini menurut (Bazerman & Moore Don A 2009)
disebut dengan eskalasi komitmen. Eskalasi komitmen merupakan tendensi manajer dalam
mempertahankan atau meneruskan keputusan awal yang telah terindikasi gagal atau
merugikan (Bazerman & Moore Don A 2009). Tendensi manajer dalam mempertahankan
keputusan tersebut terjadi karena manajer cenderung mengambil risiko agar dapat
memulihkan kerugian yang telah terjadi tanpa menyadari bahwa mempertahankan
keputusan tersebut akan terus meningkatkan kerugian investasi di masa mendatang.

Eskalasi komitmen terhadap keputusan awal tentu dipengaruhi oleh banyak faktor
yang kompleks. Fenomena ini terjadi karena manajer memiliki harapan yang tinggi bahwa
keputusan investasi di awal akan berhasil. Melalui agency theory, penyebab manajemen terus
melanjutkan keputusan yang terindikasi gagal dapat dijelasakan. Agency theory mengatakan
bahwa pemilik perusahaan sebagai prinsipal akan memberikan tanggung jawab kepada
manajemen sebagai agen untuk mencapai tujuan prinsipal. Melalui hubungan ini dapat
menciptakan agency conflict ketika manajemen bertindak oportunistik untuk mencapai
tujuan manajemen dan mengabaikan tujuan pemilik perusahaan (Maria & Halim 2021,
Novita 2022). Dalam hal ini, eskalasi komitmen dapat dilakukan oleh manajer investasi
ketika manajer lebih mengutamakan tujuannya dan mengabaikan tujuan pemilik usaha.
Ketika manajemen lebih banyak memiliki informasi tentang proyek investasi dibandingkan
pemilik usaha (adverse selection) maka eskalasi komitmen terhadap investasi yang gagal
dapat dilakukan oleh manajemen (Pratiwi et al. 2020). Dalam kondisi adverse selection, agen
cenderung memanfaatkan momen ini sebagai perilaku yang dianggap rasional dalam
pengambilan keputusan investasi.

Selain itu, perilaku lain yang menyebabkan eskalasi komitmen dijelaskan melalui
prospect theory. Teori ini mengatakan bahwa eskalasi komitmen dapat terjadi karena adanya
framing information (pembingkaian informasi). Framing merupakan kondisi dimana informasi
disediakan sebagai titik referensi untuk melakukan perbandingan yang dapat memengaruhi
pengambilan keputusan (Hayati Nasution & Suryawati 2020). Menurut penjelasan
(Kahneman & Tversky 2019) tentang prospect theory perilaku seseorang akan menghindari
risiko ketika informasi tersebut dibingkai secara positif (positive framing), namun pada
kondisi ketika informasi disajikan dengan pembingkaian negatif, perilaku seseorang
cenderung menjadi risk taker. Sehingga dalam situasi ini, manajer memiliki tendensi yang
lebih tinggi dalam melanjutkan keputusan awal yang tergolong gagal. Eskalasi ini terjadi
karena manajer menjadi risk taker dengan harapan untuk menutupi kerugian investasi saat
ini dengan tetap melanjutkan keputusan investasi awal.

Berdasarkan pada penejelasan di atas, studi ini miliki tujuan utama untuk
melakukan kajian literatur yang mendalam melalui penelitian yang tekah dilakukan
sebelumnya untuk menilai bagaimana dampak adverse selection dan negative framing pada
eskalasi komitmen yang berhubungan dengan keputusan berinvestasi. Peneliti akhirnya
memilih 15 artikel ilmiah yang dipublikasi pada tahun 2014 sampai 2024. Dengan
memperoleh informasi yang cukup tentang topik ini maka hasil temuan ini dapat
memeberikan masukan kepada para pemangku kepentingan sehinga lebih bewaspada dalam
mengambil keputusan, terutama berhubungan dengan investasi. Salah satu solusi untuk
dapat menghindari eskalasi komitmen adalah dengan cara mempelajari faktor apa saja yang
dapat meningkatkan eskalasi komitmen. Selain itu, hasil dari penelitian ini pun dapat
menjadi landasan teori untuk renacana peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode literature review atau
studi pustaka. Literature review merupakan salah satu penelitian kualitatif yang fokus pada
suatu topik secara spesifik yang menjadi minat peneliti untuk dianalisis secara kritis melalui



artikel penelitian sebelumnya dan/atau buku mengenai perkembangan topik penelitian (Ayu
Sri Wahyuni 2022). Sehingga dapat dikatakan bahwa tujuan dari penelitian studi pustaka
adalah untuk melakukan idenitifikasi, kajian yang dalam, evaluasi dan melakukan tafsiran
dari literatur penelitian sebelumnya terkait dengan topik yang difokuskan melalui pertanyaan
penelitian yang perlu dijawab (Triandini et al. 2019).

Pada penelitian ini, peneliti mengawali studi ini dengan melakukan identifikasi
(identification) pada jurnal yang muncul di google scholar berdasarkan kata kunci “eskalasi
komitmen” dengan rentang tahun 2014 sampai 2024. Setelah itu dari 34 artikel ilmiah yang
diunduh, peneliti melakukan pemilihan data atau screening kemudian dilakukan uji
kelayakan kesesuaian topik penelitian yang telah dipilih yaitu tentang faktor yang telah
dipilih sebagai penyebab eskalasi komitemen dalam hal investasi. Sehingga jumlah artikel
ilmiah yang dipilih untuk penelitian tinjauan pustaka ini adalah 15 artikel ilmiah dari jurnal
yang berbeda. Dari 15 artikel ilmiah yang dipilih, terdiri dari 6 artikel yang berbahasa Inggris
dan 9 lainnya adalah artikel berbahasa Indonesia.

Setelah artikel ilmiah dipilih, peneliti masuk pada tahap analisis kemudian diringkas
hasil penelitian dari setiap artikel ilmiah dan masing-masing dikelompokkan sesuai dengan
hasil temuan penelitian. Pada tahap akhir, peneliti melakukan sintesis literature review ini
menggunakan metode naratif sesuai dengan hasil penelitian yang telah dikelompokkan agar
dapat menjawab tujuan dari studi Pustaka ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis dari 15 artikel yang telah dipilih dalam penelitian ini untuk membahas
topik eskalasi komitmen dalam keputusan investasi yang dipengaruhi oleh adverse selection
dan negative framing telah diringkas dalam table 1 berikut:

Tabel 1 - Analisis Literatur Terdahulu

No Peneliti & Metode Kesamaan
Tahun Judul penelitian Penelitian Variable Hasil Penelitian
Pengaruh Negative
Framing dan Manajer yang berada
Monitoring pada kondisi negative
(Sari Puspita | Control terhadap Kuasi Neoative framing akan
1 & Dwita Eskalasi Eksperime Fr fmin meneruskan
2024) Komitmen dalam n g keputusan awal
Pengambilan walau terindikasi
Keputusan gagal
Investasi
Kondisi manajer
memiliki informasi
Pengaruh Framing lebih dan informasi
(Insani Anas  Effect dan Adverse Framing yang terbingkai
9 Stasya & Selection Dalam Eksperime effect dan secara negatif akan
Khirdani Pengambilan n adverse mendorong
Nury 2023) Keputusan selection pengambil keputusan
Investasi investasi untuk terus

melanjutkan investasi
yang merugikan

Negative effects of
framing and

adverse selection Negative Kedua kondisi
(D. P. Sari & . framing tersebut dapat
on the Eksperime .
3 Rahman commitment 0 dan mendorong manajer
2022) escalation in adverse investasi dalam
hvestment selection melakukan eskalasi

decision making




The Determinants

Hanya kondisi

of Commitment Negative informasi van
(Rachmawati Escalation . framing i L yang
. . Eksperime dibingkai secara
4 & Budianto (Experimental 0 dan negatif vane dapat
2022) Study: Covid-19 adverse e e o
Pandemic as A selection b J
Contextual) untuk berskalasi
The effect of Kondisi informasi
Negative Framing, yang dibinkai secara
(Azizah & Monitoring Eksperime Negative neggﬁf dapat
S Taman 2022) Control and n Framin meningkatkan
Overconfidence on g tendensi eskalasi
escalation of komitmen pada
commitment keputusan awal
Pengaruh Adverse Eskalasi komitmen
Selection Adverse pada proy ek in\{estasi
e Negative Framing . Selection yang terindikasi gagal
(Prihatini Eksperime hanya dapat
6 dan Gaya dan )
2021) A n . dilakukan dalam
Kepemimpinan Negative kondisi informasi
Terhadap Eskalasi Framing o .
Komitmen dibingkai secara
negatif.
The Effect of
Attribution Bias Kondisi investasi
and Framing Kuasi yang telah merugi
7 (Vera & Negative on Eksperime Negative dapat dilanjutkan
Dwita 2020) Commitment pn Framing ketika informasi
Escalation in dibiingkai secara
Investment negatif
Decisions
Pengaruh
lc\)/lc())r?tl;glr lélagn Ketika pengambil
Kondisi Adverse keputusan investasi
8 (Ningsih Selection Eksperime Adverse EZigliii?SiZi?rn;iSl’
2020) Terhadap Eskalasi n Selection . yang
Komitmen merugi dapat
Pensambilan dilanjutkan oleh
Keplg,l tusan manajer investasi
Investasi
The effect of . .
Negative Framing Proyek investasi yang
and Risk telah masuk dalam
(R. Sarl.&, Preference in the Eksperime Negative kondlSI. rust ak?n
9 Dewanti . . terus dieskalasi oleh
2019) Adverse Selection n Framing manaier karena
Condition Toward . Jer xarcl .
Escalation informasi dibingkai
Commitment secara negatif
Pengaruh Adverse ..
Selection dan Kondisi .
Locus of Control adve.rselec‘uon dapat
ani et al. erhadap sperime verse . .
(o Monieral  Torhad Bioperime Adverse  Temngkatien
2019) Kecenderungan n Selection .
Eskalasi manajer dalam

Komitmen Dalam
Pengambilan

melanjutkan investasi
yang telah terindikasi




Keputusan
Investasi

merugikan
perusahaan

Pengaruh Adverse
Selection Dan

Kedua kondisi

(Hayati Negative Framing ggl‘(; ecl:cj‘sn memiliki hubungan
11 Nasution & Terhadap Eskalasi Eksperime dan yang erat dalam hal
Suryawati Komitmen Dalam n . eskalasi komitmen
2019) Pengambilan Negative manajer dalam
Framing - .
Keputusan keputusan investasi
Investasi
Manajer akan
The influence of melakukan investasi
(Fehrenbach  culture and K . . tambahan ketika
12 eretal framing on Eksperime Negat'lve informasi dibingkai
2018) investment n Framing secara negatif yang
decision-making mengarah pada
eskalasi komitmen
Pengaruh Negative
Framing dan Neoative Kondisi informasi
Adverse Selection fra%n in dibingkai dan
13 (Yusra & Terhadap Eksperime dan g informasi superior
Atika 2017) Pengambilan n oleh manajer
adverse ) .
Keputusan selection investasi berpeluang
Eskalasi pada esklasi
Komitmen
Pengaruh Adverse Pro.yel.< yang telah
. terindikasi gagal
Selection dan Adverse LS
. . . . dapat dilanjutkan
(A. P. Sari &  Negative Framing . Selection . .
Eksperime (eskalasi komitmen)
14 Kusuma Pada dan . .
n . ketika manajer
2017) Kecenderungan Negative . . .
. . menghadapi kondisi
Eskalasi Framing .
. adverse selection dan
Komitmen . .
negative framing
Manajer yang berada
Pengaruh Negative Negative dalam kond1s¥
. . negative framing dan
. Framing dan . framing .
15 (Arimawan Adverse Selection Eksperim dan adverse selection
2014) . en cenderung
Terhadap Eskalasi adverse .
) - melanjutkan proyek
Komitmen selection

investasi yang
merugikan

Sumber: hasil olahan sendiri dari review artikel ilmiah

Topik eskalasi komitmen yang berhubungan dengan keputusan investasi yang
dipengaruhi oleh adverse selection dan negative framing belum banyak diteliti. Hal ini dapat
dilihat melalui tahun penelitian beserta jumlah jurnal yang diunduh dalam literature review
sesuai dengan topik penelitian ini belum banyak. Adverse selection merupakan situasi
dimana seseorang menguasai informasi yang pihak tidak memilikinya sehingga situasi ini
dapat mempengaruhi keputusan yang akan diambil. Sedangkan negative framing merupakan



situasi dimana seseorang diberikan informasi secara negatif sebagai patokan terhadap suatu
keputusan. Dalam penelitian ini, kedua kondisi tersebut difokuskan pada bagaimana kondisi
tersebut dapat mempengaruhi keputusan investasi yang telah terindikasi gagal atau rugi.
Dari 15 literatur terdahulu yang dipergunakan dalam penelitian pustaka, terdapat 10 artikel
yang membahas adverse selection dan 13 artikel yang membahas negative framing. Hasil dari
analisis literatur tersebut dibahas dalam dua sub topik untuk mencapai tujuan dari studi
literatur kali ini.

Kondisi Adverse Selection dan Eskalasi Komitmen

Pada temuan penelitian yang diungkapkan oleh (D. P. Sari & Rahman 2022) dan (Yani
et al. 2019) mengatakan bahwa manajer investasi yang memiliki informasi superior atau
memiliki informasi yang lebih banyak tentang proyek investasi yang terindikasi gagal akan
meningkatkan tendensi manajemen dalam melanjutkan investasi tersebut. Kekurangan
informasi yang diketahui oleh pemilik perusahaan memberikan motivasi kepada manajemen
untuk meningkatkan eskalasi komitmen pada investasi yang merugikan atau terindikasi
gagal. Salah satu hal yang yang memotivasi manajemen untuk tetap melanjutkan investasi
tersebut dalam kondisi adverse selection yang diungkapkan oleh (Insani Anas Stasya &
Khirdani Nury 2023) adalah bahwa ketika investasi tersebut dihentikan, maka hal ini dapat
mempengaruhi reputasi dan karir manajer. Oleh sebab itu, ketika pemilik perusahaan tidak
memiliki informasi tentang proyek investasi yang tergolong gagal atau rugi, manajemen
cenderung mengambil kesempatan dalam melanjutkan keputusan awalnya. Penjelasan
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ningsih 2020) bahwa kondisi adverse
selection dapat meningkatkan kecenderungan eskalasi komitmen terhadap keputusan
investasi yang merugikan daripada manajer yang tidak berada dalam situasi tersebut. Pada
kondisi adverse selection pemilik perusahaan tidak dapat mengawasi manajer sehingga ia
memiliki incentive to shirk yang akan membuka kesempatan kepada manajer untuk
melakukan eskalasi pada keputusan investasi yang merugikan atau terindikasi gagal.

Theory agency juga dijelasakan pada hasil temuan dari beberapa peneliti di atas. Hasil
temuan (Ningsih 2020) dan (D. P. Sari & Rahman 2022) yang menghubungan adverse
selection dengan teori tersebut mengatakan bahwa manajer sebagai agen yang memiliki
informasi investasi lebih dari pemilik perusahaan (prinsipal) akan melakukan eskalasi
komitmen karena manajer memiliki tujuan yang berbeda dari prinsipal. Kondisi ini dapat
menciptakan agency conflict karena tujuan manajer sebagai agen telah berbeda dengan
tujuan prinsipal yang seharusnya menjadi tanggung jawab manajemen. Temuan penelitian
ini juga dapat menjelaskan bahwa ketika prinsipal dan agen memiliki informasi investasi
yang asimetris, maka terjadi kemungkinan manajer tidak melakukan eskalasi komitmen.

Melalui penelitian yang dilakukan oleh (Rachmawati & Budianto 2022) yang
melakukan penelitian tentang adverse selection terhadap eskalasi komitmen yang di masa
pandemi covid-19 menemukan bahwa pandemi telah membuat informasi investasi asimetris
sehingga pada masa pandemi tersebut tidak dapat meningkatkan tendensi manajemen dalam
melakukan eskalasi pada keputusan yang merugikan pemilik perusahaan. Terdapat
kesamaan temuan dengan (Prihatini 2021) yang mengatakan bahwa informasi yang asimetris
dapat menurunkan tendensi manajemen dalam melakukan eskalasi komitmen. Pada kondisi
dimana informasi investasi dapat diakses oleh pemilik perusahaan, maka tindakan manajer
dapat diawasi sehingga manajer tidak dapat melakukan eskalasi komitmen atau melanjutkan
keputusan investasi yang telah terindikasi gagal atau merugikan pemilik perusahaan.

Akhirnya dapat dikatakan bahwa manajer yang berada pada kondisi adverse selection
dapat meningkatkan kecenderungan manajer melakukan eskalasi komitmen pada proyek
investasi yang telah terindikasi merugikan atau gagal. Melalui literatur ini dapat dikatakan
bahwa hal ini terjadi karena manajemen sebagai agen memiliki tujuan yang berbeda dari
pemilik perusahaan atau prinsipal, sehingga dapat menciptakan agency conflict. Dalam kata
lain, ketika manajer lebih menguasain informasi investasi tetapi ketika ia tetap



memperjuangkan tujuan prinsipal, maka eskalasi pada keputusan investasi yang merugikan
tidak dapat terjadi.

Kondisi Negative Framing dan Eskalasi Komitmen

Negative Framing merupakan salah satu kondisi yang dapat memengaruhi perilaku
seseorang yang dapat mengarah pada keputusan yang bias dalam investasi. Berdasarkan
pada hasil penelitian (D. P. Sari & Rahman 2022), (Rachmawati & Budianto 2022) dan
(Fehrenbacher et al. 2018) memberikan penjelasan sesuai dengan temuannya bahwa ketika
manajer investasi diberikan asumsi dengan cara frame yang negatif (negative frame), akan
meningkatkan kecenderungan eskalasi komitmen pada investasi yang telah merugi. Dalam
kondisi ini, manajer akan meneruskan investasi tersebut karena memiliki harapan bahwa
kerugian yang telah terjadi dapat dipulihkan dengan pendapatan di masa mendatang. (Sari
Puspita & Dwita 2024) dan (Vera & Dwita 2020) pun mengatakan bahwa manajer investasi
cenderung menjadi risk seeker ketika informasi tentang investasi dibingkai secara negatif
sehingga manajer investasi lebih memiliki tendensi eskalasi pada investasi yang telah merugi
atau terindikasi memberikan dampak kerugian pada perusahaan.

Manajer investasi yang  dibingkai secara negatif (negative framing) memiliki
kecenderungan melakukan eskalasi komitmen dibandingkan dengan manajer yang dibingkai
secara positif atau positive framing. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Prihatini 2021), (D.
P. Sari & Rahman 2022), (Rachmawati & Budianto 2022), (Fehrenbacher et al. 2018), (Sari
Puspita & Dwita 2024) dan (Vera & Dwita 2020) mengungkapkan juga bahwa situasi ini
berhubungan dengan teori prospek. Dalam eskalasi komitmen pada keputusan investasi,
teori ini mengatakan bahwa ketika informasi dibingkai secara negatif pada manajer investasi,
maka manajer akan cenderung mengambil risiko yang lebih tinggi dalam konsisten untuk
berinvestasi pada keputusan yang telah terindikasi rugi atau gagal. Sedangkan ketika
informasi dibingkai secara positif, manajer cenderung menghindari risiko, sehingga dapat
meminimalkan niat manajer dalam melanjutkan poryek investasi yang memebrikan dampak
negatif atau kerugian kepada perusahaan.

Akhirnya dapat disimpulkan bahwa manajer akan melakukan eskalasi komitmen
pada keputusan investasi yang terindikasi merugikan ketika informasi yang diperoleh
manajer dibingkai secara negatif oleh pemberi informasi. Eskalasi komitmen ini dilakukan
karena manajer mengambil risiko yang lebih tinggi dengan harapan bahwa melanjutkan
proyek investasi akan menghasilkan keuntungan yang dapat menutupi kerugian yang telah
terjadi saat ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada literature review yang telah dilakukan melalui 15 jurnal dengan
rentang waktu 2014 - 2024 tentang eskalasi komitmen pada keputusan investasi, dapat
disimpulkan bahwa kondisi adverse selection dan negative framing dapat berdampak papda
perilaku manajer dalam pengambilan keputusan. Manajer yang memiliki informasi investasi
yang tidak diketahui oleh prinsipal atau pemilik perusahaan yang disebut sebagai kondisi
adverse selection cenderung membuat manajer melakukan eskalasi pada keputusan
investasi yang terindikai berdampak negatif pada keuntungan pemilik ketika manajemen
hanya memikirkan tujuannya sendiri. Selain itu, negative framing pun dapat meningkatkan
eskalasi komitmen manajer pada keputusan investasi karena manajer menjadi risk seeker
untuk melanjutkan investasi yang terindikasi rugi atau gagal dengan harapan bahwa
keuntungan masa depan akan memulihkan kerugian saat ini.

Dengan adanya hasil penelitian ini, implikasi yang diharapkan adalah bagi pengambil
keputusan investasi lebih berhati-hati dalam memahami kondisi yang dihadapi agar
keputusan tersebut tidak merugikan di masa yang mendatang. Hal ini karena dalam
menentukan investasi harus dilakukan secara rasional. Selain untuk para investor atau



manajer, informasi ini juga dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari karena setiap hari
aka nada keputusan yang perlu diambil untuk tujuan tertentu.

Adapun saran bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menambah literatur yang lebih
banyak lagi mengenai topik penelitian ini mengingat keterbatasan dari jumlah literatur yang
digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, masih terdapat faktor atau kondisi lain, selain
yang dipilih dalam studi ini yang menyebabkan eskalasi komitemen, sehingga peneliti
selanjutnya yang tertarik dengan topik ini dapat menambahkan faktor penyebab lain yang
dapat menjelaskan dan memperkaya hasil temuan dari topik eskalasi komitmen.
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